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ABSTRAK 

 

TINGKAT INOVASI BISNIS, JARINGAN PEMASARAN, 

DAN SUMBER DAYA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) DI 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

Salma Frederica 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat inovasi bisnis, jaringan 

pemasaran, dan kecukupan sumber daya pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Kabupaten Pringsewu. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

fenomena belum optimalnya peran BUMDes dalam menggerakkan ekonomi desa 

dan mencapai kemandirian ekonomi masyarakat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.  Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pengurus BUMDes, 

pemerintah desa, serta masyarakat. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat inovasi bisnis BUMDes di Kabupaten 

Pringsewu masih rendah, mencakup aspek inovasi produk, proses, merek, maupun 

model bisnis. Hal ini disebabkan oleh peran BUMDes yang cenderung hanya 

sebagai agen atau pengecer untuk meminimalkan risiko, alih-alih memproduksi 

barang sendiri. Selain itu, jaringan pemasaran masih sangat terbatas pada lingkup 

desa setempat dan ketersediaan sumber daya—baik manusia, keuangan, maupun 

manajerial—belum memadai untuk mendukung pembangunan bisnis yang 

berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan BUMDes di 

Kabupaten Pringsewu masih bersifat suboptimal. Diperlukan upaya penguatan 

kapasitas sumber daya manusia, inovasi yang lebih kreatif, serta perluasan jejaring 

pemasaran melalui dukungan pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat agar 

BUMDes dapat berfungsi secara efektif sebagai penggerak ekonomi desa. 
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ABSTRACT  

 

THE LEVEL OF BUSINESS INNOVATION, MARKETING NETWORK, 

AND RESOURCES OF VILLAGE-OWNED ENTERPRISES (BUMDES) IN 

PRINGSEWU REGENCY 

 

 

By 

 

Salma Frederica 

 

 

This study aims to analyze the level of business innovation, marketing networks, 

and resource adequacy of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Pringsewu 

Regency. The background of this research is based on the phenomenon of the 

suboptimal role of BUMDes in driving the village economy and achieving 

community economic independence. The research method used was a descriptive 

qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and documentation with BUMDes administrators, village 

government officials, and the community. Data analysis was conducted through 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing using triangulation 

techniques. The results indicate that the level of BUMDes business innovation in 

Pringsewu Regency remains low, encompassing aspects of product, process, 

brand, and business model innovation. This is due to the BUMDes' tendency to act 

as agents or retailers to minimize risk, rather than producing goods themselves. 

Furthermore, marketing networks are still very limited within the local village, 

and the availability of resources—both human, financial, and managerial—is 

inadequate to support sustainable business development. This study concludes 

that BUMDes development in Pringsewu Regency remains suboptimal. Efforts are 

needed to strengthen human resource capacity, more creative innovation, and 

expand marketing networks through government support and active community 

participation so that BUMDes can function effectively as drivers of the village 

economy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi desa yang 

dibentuk untuk mengelola potensi lokal serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. BUMDes diharapkan mampu menjadi wadah kegiatan ekonomi 

masyarakat desa melalui berbagai usaha yang sesuai dengan potensi yang 

dimiliki desa.  Keberadaan BUMDes memberikan peluang bagi pemerintah 

desa dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mengelola aset desa, 

menyediakan layanan ekonomi, serta mendorong tumbuhnya kegiatan usaha 

yang memberikan manfaat bagi masyarakat (Hidayat, 2020). 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung 

yang telah membentuk BUMDes di hampir seluruh desa.  Kabupaten 

Pringsewu memiliki 126 desa yang telah mendirikan BUMDes sebagai sarana 

pengelolaan potensi ekonomi desa.  Setiap desa memiliki karakteristik potensi 

yang berbeda, baik pada sektor pertanian, perdagangan, jasa, maupun usaha 

yang berbasis pada kebutuhan masyarakat lokal.  Keberagaman potensi 

tersebut memberikan peluang bagi BUMDes untuk mengembangkan berbagai 

jenis usaha yang dapat mendukung perekonomian desa. 

 

Undang – Undang Desa Nomor 6 tahun 2014 tentang Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) menyatakan bahwa BUMDes merupakan bagian penting 

dari pembangunan desa yang berkelanjutan, dengan harapan mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara langsung.  Kondisi di 

lapangan menujukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap fungsi 

BUMDes masih terbatas.  BUMDes dapat berkembang dan berhasil apabila 

pemerintah dan pengelola BUMDes melibatkan masyarakat dan memberikan 
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pemahaman tentang usaha yang ada pada BUMDes itu sendiri.  Sejak 

diperkenalkan pada tahun 2014, BUMDes telah berkembang diseluruh 

wilayah Indonesia termasuk Provinsi Lampung.  Berikut jumlah BUMDes di 

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah BUMDes di Provinsi Lampung tahun 2023 

 

No Kabupaten Jumlah BUMDes Jumlah 

Desa/Kelurahan 

1. Tulang Bawang Barat    100    103 

2. Mesuji    105    105 

3. Pesisir Barat    116    118 

4. Pringsewu    126    131 

5. Lampung Barat    131    131 

6. Tulang Bawang    147    147 

7. Pesawaran     148    148 

8. Waykanan    221    227 

9. Lampung Utara    232    247 

10. Lampung Selatan    256    256 

11. Lampung Timur    264    264 

12. Tanggamus     299    302 

13. Lampung Tengah    301    314 

 Total 2.446 2.493 

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transigrasi, 2023 

 

Kabupaten Pringsewu menempati urutan ke – 4 sebagai Kabupaten dengan 

jumlah BUMDes yang relatif sedikit di Provinsi Lampung.  Jumlah ini 

menunjukkan bahwa semua desa di Kabupaten Pringsewu telah membentuk 

BUMDes sebagai upaya untuk mengelola dan mengembangkan potensi lokal 

desa.  Kabupaten Pringsewu memiliki karakteristik wilayah pedesaan dengan 

potensi ekonomi yang beragam, baik di sektor pertanian, perdagangan, jasa, 

maupun usaha berbasis kebutuhan lokal masyarakat.  Perkembangan dan 

kinerja BUMDes di wilayah ini menunjukkan dinamika yang berbeda – beda. 

Sebagian BUMDes mampu menjalankan usaha secara aktif dan berkontribusi 

terhadap pendapatan desa, sementara sebagian lainnya masih berada pada 

tahap awal pengembangan atau bahkan tidak aktif menjalankan usaha. 

Berikut jumlah sebaran kecamatan dan desa yang ada di Kabupaten 

Pringsewu dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Jumlah kecamatan dan desa di Kabupaten Pringsewu tahun 2023 
 

No Kecamatan Desa 

1. Pardasuka     13 

2. Ambarawa      8 

3. Pagelaran     22 

4. Pagelaran Utara    10 

5. Pringsewu    15 

6. Gadingrejo    23 

7. Sukoharjo    16 

8. Banyumas    11 

9. Adiluwih     13 

Total   131 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pringsewu, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah desa dan kelurahan di Kabupaten Pringsewu 

sejumlah 131 yang terdiri dari 126 desa dan 5 kelurahan.  Kelurahan berada 

di Kecamatan Pringsewu dan tidak memiliki BUMDes karena dipimpin oleh 

lurah yang berstatus ASN.  Keluragan tidak memiliki wewenang untuk 

mendirikan BUMDes karena wilayah adminitrasi yang berbeda.  BUMDes 

dibentuk khusus untuk menjadikan desa mandiri secara ekonomi. 

 

Perkembangan usaha BUMDes di Kabupaten Pringsewu menunjukkan 

dinamika yang beragam.  Sebagian BUMDes telah menjalankan kegiatan 

usaha secara aktif, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tahap 

pengembangan usaha.  Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

BUMDes tidak hanya dipengaruhi oleh pembentukannya secara administratif, 

tetapi juga oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan pengelolaan usaha 

yang dijalankan.  

 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi perkembangan usaha BUMDes 

adalah inovasi bisnis.  Inovasi bisnis berkaitan dengan kemampuan suatu 

usaha dalam mengembangkan ide, produk, layanan, maupun cara pengelolaan 

usaha yang baru.  Kemampuan berinovasi memungkinkan suatu usaha untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pasar serta meningkatkan 

nilai tambah dari produk atau layanan yang ditawarkan.  Inovasi bisnis dalam 

pengelolaan BUMDes dapat berupa pengembangan jenis usaha baru, 

peningkatan kualitas produk atau layanan, serta pemanfaatan teknologi dalam 
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kegiatan usaha.  Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji 

bagaimana bentuk inovasi bisnis yang dilakukan oleh BUMDes dalam 

menjalankan kegiatan usahanya (Sari, 2021). 

 

Faktor lain yang berkaitan dengan perkembangan usaha BUMDes adalah 

jaringan pemasaran.  Jaringan pemasaran berkaitan dengan kemampuan suatu 

usaha dalam membangun hubungan dengan konsumen, mitra usaha, serta 

berbagai pihak yang dapat mendukung kegiatan pemasaran.  Jaringan 

pemasaran yang luas memberikan peluang bagi suatu usaha untuk 

memperluas akses pasar dan meningkatkan penjualan produk atau layanan 

yang ditawarkan.  Jaringan pemasaran dalam pengelolaan BUMDes dapat 

mencakup kerja sama dengan pelaku usaha lokal, antar BUMDes, lembaga 

pemerintah, maupun pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan 

distribusi produk.  Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengetahui 

bagaimana jaringan pemasaran yang dimiliki oleh BUMDes dalam 

menjalankan usahanya (Pratama, 2022). 

 

Faktor berikutnya yang juga berpengaruh adalah ketersediaan sumber daya 

BUMDes.  Sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia, modal 

usaha, sarana dan prasarana, serta potensi lokal yang dimiliki oleh desa 

(Hidayat, 2022).  Ketersediaan sumber daya yang memadai dapat mendukung 

kemampuan BUMDes dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan 

usaha.  Pengelolaan sumber daya yang baik diharapkan mampu mendukung 

keberlanjutan usaha BUMDes serta meningkatkan kontribusinya terhadap 

perekonomian desa.  Kondisi ini menunjukkan pentingnya mengkaji 

bagaimana pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh BUMDes dalam 

mendukung kegiatan usaha (Hailudin, 2021). 

 

Keberadaan BUMDes merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam 

mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan.  Desa tidak lagi 

diposisikan sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai subjek yang 

memiliki kewenangan untuk mengelola potensi dan sumber daya yang 

dimilikinya secara mandiri (Chikmawati, 2019).  Pemerintah memperkuat 
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peran BUMDes melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

yang memberikan kewenangan kepada desa untuk mengelola pembangunan 

dan perekonomian desa.  Kebijakan tersebut kemudian didukung oleh 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 4 Tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan 

pembubaran BUMDes.  Regulasi tersebut diperbarui melalui Permendesa 

PDTT Nomor 3 Tahun 2021 yang menekankan pentingnya pengelolaan 

BUMDes secara profesional, transparan, dan berorientasi pada keberlanjutan 

usaha. 

 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan BUMDes sebagai 

penggerak ekonomi desa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan 

dengan pengelolaan usaha.  Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tingkat 

inovasi bisnis, jaringan pemasaran, dan sumber daya BUMDes di Kabupaten 

Pringsewu sebagai faktor yang berkaitan dengan perkembangan usaha 

BUMDes dalam mendukung kemandirian ekonomi desa. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Penelitian mengenai BUMDes sudah banyak dilakukan, namun fokus pada 

satu kajian saja.  Permasalahan pada penelitian ini adalah ditemukannya 

kesenjangan literatur pada penelitian terdahulu.  Penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada satu permasalahan saja seperti tata kelola, manajemen 

sumber daya, pemasaran, kinerja, faktor – faktor dan cara kepemimpinan 

terhadap BUMDes.  Penelitian ini terdapat kebaruan dan inovasi karena 

peneliti menggangkat tiga permasalah yang berbeda.  Penelitian ini juga 

menganalisis secara mendalam melalui pendekatan wawancara dengan 

pengurus BUMDes, pemerintah desa, dan masyarakat serta menggunakan 

pedoman wawancara sebagai instrumen penelitian.   

 

BUMDes bertujuan meningkatkan perekonomian desa melalui pemanfaatan 

potensi ekonomi lokal.  Fakta lapangan menunjukkan pelaksanaan teknis 

BUMDes belum berkembang secara optimal.  Beberapa BUMDes tidak 
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berkembang dan sebagian lainnya tidak aktif menjalankan kegiatan usaha.  

Kabupaten Pringsewu memiliki wilayah strategis karena berdekatan dengan 

Ibu Kota Provinsi Lampung.  Banyak BUMDes belum mampu menjalankan 

peran sebagai lembaga ekonomi desa berkelanjutan.  Dampak BUMDes 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa masih tergolong rendah.  

BUMDes belum berfungsi optimal sebagai sumber pendapatan asli desa. 

BUMDes belum berhasil menciptakan lapangan kerja yang menarik minat 

masyarakat desa.  

 

Berdasarkan fakta di lapangan yang menunjukkan belum optimalnya 

pelaksanaan peran BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa.  Adanya 

kesenjangan literatur pada penelitian terdahulu yang cenderung mengkaji 

BUMDes pada satu permasalahan yang diperlukan.  Penelitian ini 

memandang bahwa keberhasilan dan keberlanjutan BUMDes tidak hanya 

ditentukan oleh satu aspek tertentu, melainkan dipengaruhi oleh keterkaitan 

antara inovasi bisnis, kemampuan membangun jaringan pemasaran, serta 

kecukupan sumber daya yang dimiliki.  Oleh karena itu, kajian yang 

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut menjadi penting untuk memberikan 

gambaran utuh mengenai kondisi BUMDes di Kabupaten Pringsewu.  

Permasalahan tersebut mendorong peneliti mengkaji proses perkembangan 

BUMDes di Kabupaten Pringsewu.  Berdasarkan pemaparan di atas maka 

peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana tingkat inovasi bisnis BUMDes di Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana jaringan pemasaran BUMDes di Kabupaten Pringsewu? 

3. Bagaimana kecukupan sumber daya yang dimiliki BUMDes di 

Kabupaten Pringsewu? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui sejauh mana tingkat inovasi bisnis BUMDes di Kabupaten 

Pringsewu. 
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2. Mengidentifikasi jaringan pemasaran BUMDes di Kabupaten Pringsewu. 

3. Menilai kecukupan sumber daya yang dimiliki BUMDes di Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 

D. Manfaat Penelitian  
 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti, sebagai salah satu bagian dari proses belajar untuk 

meningkatkan kualitas peneliti  

2. Pengelola BUMDes, sebagai masukan dan rekomendasi untuk 

meningkatkan inovasi bisnis, memperluas jaringan pemasaran, dan 

pengoptimalkan sumber daya. 

3. Pemerintah, menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

dan program pembinaan BUMDes yang lebih efektif dan berkelanjutan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU, DAN 

KERANGKA BERPIKIR  

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang didirikan 

oleh desa dan dijalankan bersama masyarakat dan pemerintah desa.  

BUMDes memiliki modal yang berasal dari kekayaan yang dimiliki oleh 

desa.  Tujuan pendirian BUMDes adalah mengelola aset, memberikan 

layanan, dan menjalankan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa.  BUMDes dapat memberdayakan masyarakat melalui 

pelatihan, membuka lapangan pekerjaan, menjalin kerja sama dengan 

masyarakat desa, dan meningkatkan pendapatan (Hidayat, 2020). 

 

BUMDes dapat menjalin kerja sama dengan pihak luar sebagai penguatan 

ekonomi desa.  Pembentukan BUMDes sendiri disesuaikan dengan potensi 

lokal desa.  Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa desa dapat membentuk badan 

usaha untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes).  BUMDes 

memiliki ciri utama yang membedakan dengan badan usaha lainnya yaitu 

BUMDes dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa.  Modal BUMDes 

berasal dari kekayaan yang ada di desa.  Pengelolaan BUMDes 

berdasarkan gotong – royong sesuai dengan budaya lokal desa.  Jenis 

usaha BUMDes harus sesuai dengan potensi dan kebutuhan masyarakat 

desa.  Keuntungan pada BUMDes harus digunakan untuk kesejahteraan 

masyarakat desa dan kebijakan berasal dari desa. 
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2. Jenis Usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2014, usaha adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh seorang dengan menggunakan pikiran, 

tenaga, dan jasa untuk mencapai tujuan tertentu.  Usaha berarti aktivitas 

yang dilakukan secara terus – menerus dan terencana untuk mendapatkan 

keuntungan.  Usaha dapat dilakukan secara perorangan, maupun lembaga 

atau badan usaha yang terdaftar secara hukum dan beroperasi disuatu 

wilayah. 

 

BUMDes adalah suatu badan usaha yang didirikan dan dimiliki desa 

dengan tujuan untuk mengelola potensi ekonomi dan sumber daya alam 

yang ada di desa.  Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015, secara umum usaha 

BUMDes dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Usaha layanan umum, seperti pengelolan air bersih, pengelolaan 

sampah, pembayaran listrik, dan jasa angkutan yang memiliki tujuan 

untuk membantu menyediakan kebutuhan dasar masyarakat. 

2. Perdagangan, seperti menjual kebutuhan pokok, dan produk hasil 

pertanian. 

3. Industri dan kerajinan, seperti kegiatan pengolahan hasil pertanian, 

peternakan, perikanan menjadi produk yang memiliki nilai tambah. 

4. Jasa keuangan memberikan layanan simpan pinjam kepada 

masyarakat desa seperti koperasi. 

5. Jasa lainnya yaitu penyewaan alat – alat pertanian, tenda, kursi, atau 

alat yang dibutuhkan masyarakat lainnya. 

 

 

3. Inovasi Bisnis 

 

Menurut Roger (1995) inovasi adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengganti hal – hal lama dengan sesuatu yang baru.  Inovasi dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menciptakan hal baru yang 

berbeda dengan hal yang sebelumnya.  Inovasi konteks bisnis adalah 

menciptakan hal – hal yang baru, berbeda, berkualitas dan membawa 
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keuntungan baik dalam produk, jasa, maupun layanan.  Inovasi bisnis 

merupakan penggabungan, pengembangan, dan penyempurnaan ide yang 

ada dan disesuaikan agar mendapat nilai tambah dan memberikan 

keuntungan (Riandika, 2023).  Kelanjutan bisnis dalam jangka panjang 

memerlukan adanya inovasi bisnis bukan hanya menciptakan hal baru 

tetapi juga menghasilkan nilai tambah.  Inovasi bisnis dapat dikategorikan 

dalam empat jenis yaitu: 

1) Inovasi produk yang berfokus pada pengembangan barang dan jasa 

yang ditawarkan.  Inovasi ini dilakukan dengan cara meniru produk 

yang sudah ada di pasar, selanjutnya dikembangkan, diperbaiki dan 

menciptakan hal yang berbeda dari produk sebelumnya. 

2) Inovasi proses berkaitan dengan cara baru yang lebih berfokus pada 

pengembangan produk dari awal sampai didistribusikan.  Inovasi proses 

dikelompokan menjadi inovasi teknologi dan inovasi organisasi.  

Inovasi teknologi meliputi perubahan dalam proses produksi, 

penggunaan teknologi baru, seperti penggunaan alat, teknik, dan sistem 

dalam proses produksi.  Inovasi organisasi mencakup pembaruan stategi 

dan prosedur kerja (Damanpour dan Aravind, 2012). 

3) Inovasi merek adalah usaha untuk membuat produk atau jasa lebih 

dikenal dan disukai oleh konsumen.  Inovasi ini dilakukan dengan cara 

membuat logo atau tampilan merek, mengubah cara menyampaikan 

pesan kepada pembeli, dan menyesuaikan posisi produk agar lebih 

cocok di pasar. 

4) Inovasi model bisnis merupakan perubahan pada perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan.  Inovasi ini seperti membuka kemitraan 

dengan orang lain, membuka usaha di marketplace, dan sebagai agen. 

 

 

4. Jaringan Pemasaran  

 

Jaringan pemasaran adalah kerja sama antara individu dan organisasi untuk 

menciptakan dan menyalurkan kepada konsumen (Kloter dan Keller, 

2016).  Jaringan pemasaran ini melibatkan produsen, distributor, pengecer, 

dan konsumen.  Semua pihak ini bekerja sama agar produk bisa sampai ke 
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tangan konsumen dengan cepat dan mudah.  Jaringan pemasaran ini sangat 

penting membantu dalam pengiriman dan pendistribusian barang dari 

produsen ke konsumen. 

 

Salah satu peran penting yang digunakan untuk meningkatkan minat beli 

konsumen adalah promosi.  Saluran distribusi yang baik dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung.  Tujuannya agar produk desa seperti 

hasil pertanian, kerajinan, atau olahan makanan lainnya dapat sampai ke 

konsumen dengan baik dan cepat.  Jaringan pemasaran ini dapat menjalin 

kerja sama dengan pihak ketiga seperti mitra bisnis, koperasi, maupun 

penjualan melalui e-commerce.  Pemanfaatan media sosial dengan efektif 

dapat membantu BUMDes dalam menyebarkan informasi dengan cepat. 

Jaringan pemasaran terdapat empat saluran yaitu : 

1) Produsen adalah pihak yang memproduksi atau menciptakan barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan pasar.  Produsen bertanggung 

jawab atas kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. 

2) Distributor adalah perantara yang menyalurkan produk dari produsen 

konsumen.  Distributor tersebut selanjutnya menjual produk tersebut ke 

pengecer (retailer) atau langsung ke konsumen. 

3) Pengecer (Retailer) adalah perantara akhir yang menjual produk 

langsung ke konsumen akhir.  Pengecer membeli dalam jumlah besar 

dari distributor atau produsen, lalu menjualnya secara eceran (toko 

fisik, supermarket, atau toko online). 

4) Konsumen adalah pihak akhir dalam rantai ekonomi yang 

menggunakan atau mengonsumsi barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

 

5. Sumber Daya 

 

Sumber daya adalah segala sesuatu yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan manusia baik dalam kegiatan ekonomi, sosial, 

dan pembangunan.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

sumber daya adalah potensi yang dapat dikembangkan dalam proses 

produksi.  Sumber daya terbagi menjadi lima yaitu: 
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1) Sumber daya aset merupakan sumber daya yang dimiliki atau dikuasai 

dari suatu pihak seperti organisasi, perusahaan, dan desa.  Sumber daya 

aset sebagai hasil kegiatan di masa lalu yang dapat memberikan hasil di 

masa depan.  Aset sendiri diperoleh melalui pembelian atau dibuat 

sendiri oleh organisasi atau desa.  Sumber daya aset dalam BUMDes 

dapat berupa bangunan desa, alat transportasi, lahan petanian, sumber 

air, dan modal (Cholila, 2017). 

2) Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja di suatu organisasi 

atau lembaga yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.  Sumber daya manusia 

dapat diartikan sebagai potensi atau kemampuan manusia untuk 

mengembangkan kegiatan organisasi atau lembaga.  Menurut Wibowo 

(2017) sumber daya manusia mencakup proses mengatur, 

mengoordinasikan dan melaksanakan tugas kerja agar tercapai tujuan 

organisasi.  Sumber daya manusia dalam pengeloaan BUMDes sangat 

penting karena kemampuan dan keterampilan sebagai pengelola sangat 

menentukan usaha BUMDes dapat berjalan dengan baik dan 

berkelanjutan. 

3) Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam dan 

dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia.  Sumber daya alam ini 

berupa air, tumbuhan, hewan, dan keindahan alam.  Sumber daya alam 

di desa berupa pertanian, perikanan, peternakan, dan pariwisata dapat 

dimanfaatkan dan dikelola dengan baik oleh BUMDes.  Kegiatan ini 

dapat membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

4) Sumber daya finansial adalah segala bentuk dana atau kekayaan yang 

dapat digunakan untuk mendukung kegiatan usaha atau organisasi.  

Sumber daya finansial ini dapat berupa uang tunai, tabungan, investasi 

dan aset yang bernilai.  Sumber daya finansial penting untuk 

menjalankan usaha dan mengembangkan bisnis.   

5) Sumber daya sosial adalah aset material atau simbolis yang bernilai 

secara sosial, termasuk jaringan, status, kekuasaan, dan norma yang 
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bisa dimobilisasi individu untuk mencapai tujuan, di mana elemen 

seperti hubungan antarmanusia dan organisasi sosial menjadi kunci, 

sering diakses melalui interaksi dan partisipasi dalam struktur sosial 

untuk peningkatan status atau kesejahteraan. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini merujuk pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  Kajian penelitian terdahulu 

diperlukan sebagai bahan referensi bagi Penulis untuk menjadi pembanding 

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.  Kajian-

kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.  



 
 

 

1
4

 

Tabel 3. Penelitian terdahulu 
 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dari 

penelitian 

1. Junando, 2022 

(skripsi) 

Evaluasi Pelaksanaan 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

Triagro Water Front 

City (WFC) sebagai 

Program Sarana 

Budidaya Serai Wangi 

di Desa Seberang taluk 

Kecamatan Kuantan 

Tengan Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Penelitian ini menggunakan penelitian survey dan 

analisis kuantitatif dan mengambil sampel secara 

incidental. 

Hasil penelitian menujukan bahwa Program Budidaya 

Serai Wangi di Desa Seberang Taluk Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dinilai 

sudah baik.  Hal ini menunjukkan bahwa rekapitulasi 

tanggapan responden terhadap evaluasi pelaksanaan 

BUMDes Triagro Water Front City (WFC) dengan 

keseluruhan indikator didapatkan nilai rata-rata 4,20 

bearti berada pada skala baik. 

 

Evaluasi terhadap 

BUMDes 

2. Ariani, 

Jumaidi, dan 

Baihaqi, 2024 

(Jurnal) 

Efektivitas Program 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) di 

Desa Marahap 

Kecamatan Paringin 

Selatan Kabupaten 

Balangan 

Menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah program BUMDes 

dikatakan efektif tetapi pelaksanaannya tidak efisien 

karena hanya sebagian unit usaha yang berjalan secara 

efektif. 

 

 

Efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan serta 

Pembangunan pedesaan 

melalui BUMDes 

3. Triyo, 

Haryono, dan 

Irwanto, 2020 

(Jurnal) 

Strategi Inovasi Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Meningkatkan Potensi 

dan Kesejahteraan  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berlandaskan filsafat postpositivisme. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah inovasi potensi ekonomi 

lokal Desa perlu ditingkatkan lagi dan BUMDes dalam.  

Inovasi dan strategi 

peningkatan potensi desa 

melalui BUMDes  



 
 

 

1
5

 

Tabel 3. Lanjutan  
 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dari 

penelitian 

  Ekonomi Masyarakat 

Desa (Studi pada 

BUMDes Mandiri, 

Desa Marobakung, 

Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik) 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat luar biasa 

karena BUMDes Mandiri bisa memberikan pelayanan 

masyarakat.  BUMDes Mandiri Morobakung memiliki 

fungsi sebagai fasilitator dan server serta BUMDes 

Mandiri diharapkan bisa lebih berinovasi dalam 

mengembangkan pengelolahan potensi ekonomi lokal 

desa yang ada 

 

 

4. Z, Nurmala, 

dan Danial, 

2022 (Jurnal)  

Optimalisasi Sumber 

daya Manusia Bagi 

BUMDes Parungseah 

Sejahtera Desa 

Parungseah Kecamatan 

Sukabumi Kabupaten 

Sukabumi 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan asosiatif dengan metode 

pengumpulan data wawancara dan kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini adalah optimalisasi sumber daya 

manusia pada BUMDes Parungseah Kabupaten 

Sukabumi belum optimal.  Sumber daya manusia 

memiliki pengaruh yang sedang dalam kinerja 

perusahaan dan memiliki pengaruh yang positif bagi 

sumber daya manusia dalam hal ini karyawan pada suatu 

perusahaan. 

 

Sumber daya manusia 

dalam manajemen 

BUMDes. 

5. Ratnasari, 

Arumsari, dan 

Pratiwi, 2022 

(Jurnal) 

Efektivitas Kualitas 

Sumber Daya Manusia 

Melalui Peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Peningkatan  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data 

wawancara dan observasi 

Hasil dari penelitian ini adalah kualitas SDM di Desa 

Wonotunggal tidak hanya meningkatkan kualitas SDM 

yang tergabung di BUMDes tetapi sekaligus 

mengembangkan dan melatih kemampuan untuk. 

Pengaruh kualitas SDM 

dalam Pembangunan 

BUMDes. 
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Tabel 3. Lanjutan  
 

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dari 

penelitian 

  Pendapatan di Desa 

Wonotunggal Berbasis 

Pada Potensi Lokal 

memajukan daerah dengan mendirikan UMKM melalui 

BUMDes yang memanfaatkan potensi lokal. 

 

6. Fevi dan 

Gesmi, 2024 

(Jurnal) 

Evaluasi Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDES) di Desa 

Muara Dilam 

Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah BUMDes belum optimal 

yang disebabkan beberapa faktor yaitu kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang BUMDes, pengelolaan. 

BUMDes belum profesional, permodalan terbatas dan 

kurangnya kontribusi dari pemerintah desa. 

 

Faktor-faktor yang 

menyebabkan BUMDes 

belum optimal. 

7. Soejono, dkk, 

2021 (Jurnal) 

Kinerja Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDES) di 

Kabupaten Lumajang 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dan 

korelasi 

Hasil penelitian ini adalah kinerja BUMDes Arya 

Wiraraja berdasarkan perspektif keuangan masuk dalam 

kategori cukup baik, sebab tingkat penerimaan, laba 

bersih, ROI, ROE, dan NPM mengalami fluktuasi. 

 

Tujuan pendirian 

BUMDes 

8. Rismanita dan 

Pradana, 2022 

(Jurnal) 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengelolaan 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Jaya 

Tirta Desa 

Gedongarum  

Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif 

dengan mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian ini adalah keberadaan BUMDes dapat 

dirasakan manfaatnya baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas.  Masyarakat juga terlibat aktif dalam. 

Partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan 

BUMDes 
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Tabel 3. Lanjutan  
 

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dari 

penelitian 

  Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro 

pelaksanaan program, terutama dalam memberikan 

sumbangan tenaga dan materi 

 

 

9. Lukmawati dan 

Fanida, 2023 

(Jurnal) 

Strategi 

Pengembangan Unit 

Usaha Oleh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa 

Kebonagung 

Kecamatan Sukodono 

Kabupaten Sidoarjo 

Metode penelitian menggunakan diskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa 

pengembangan unit usaha BUMDes, strategi yang 

dilakukan yaitu melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat, membuka rekrutmen pegawai membuka 

rekrutmen pegawai, melakukan musyawarah dengan 

pemerintah desa dan masyarakat, menerapkan model 

freelance dan membuka pendaftaran magang bagi 

siswa-siswi sekolah, membuat proposal bantuan dana 

ke pemerintah provinsi, serta melakukan kerja sama 

dengan PT Pos Indonesia. 

 

Strategi pengembangan 

BUMDes  

10. Rijanto, 

Rahayuningsih, 

dan Ardiantoro, 

2024 (Jurnal) 

Pelatihan dasar 

Pemasaran Digital 

Sebagai Upaya 

Memperluas Jaringan 

Pemasaran Produk 

Pertanian Kelompok 

Tani Desa Sidomulyo 

Kabupaten Mojokerto 

Provinsi Jawa Timur 

Metode penelitian menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan praktik langsung, 

Hasil penelitian ini adalah peserta pelatihan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dasar tentang 

pemasaran digital produk pertanian dengan kriteria 

sangat baik 10 persen, kriteria baik 70 persen, dan 

kriteria cukup sebanyak 20 persen. 

Jaringan pemasaran 

BUMDes 
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Tabel 3. Lanjutan 

  

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dari 

Penelitian 

11. Puspitasari 

dan Kristanto, 

2021 (Jurnal) 

Evaluasi Pengelolaan 

Dana Desa Pada 

BUMDes Serdang Tirta 

kencana 

Metode pada penelitian ini menggunakan kualitatif 

dengan pendekatan studi fenomenal. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prinsip 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di BUMDes 

Serdang Tirta Kencana belum dilaksanakan secara 

optimal, prinsip transparasi dalam pengelolaan dana 

desa di BUMDes Serdang Tirta Kencana dapat 

terlaksana dengan baik. 

 

Pengelolaan dana desa 

12. Setyabudi, 

Oktavendi, 

dan 

Wicaksono 

2024 (Jurnal) 

Analisis Evaluasi Tata 

Kelola Aset Tetap 

BUMDes X di 

Kabupaten Pasuruan 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

pengumpulan data, pengolahan, perhitungan, dan 

analisis berbagai data. 

Hasil penelitian ini adalah aset tetap BUMDes masih 

memiliki nilai sisa dan disusutkan dengan metode garis 

lurus, sehingga tidak perlu dievaluasi, tetapi 

penomoran aset belum mengikuti pedoman 

kemendagri 2017. 

 

Tata Kelola Aset 

BUMDes 

13. Ngongoloy, 

Runtu, dan 

Tirayoh, 2023 

(Jurnal) 

Evaluasi Pengelolaan 

dan 

Pertanggungjawaban 

Dana Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

Mukarikaringan Pada 

Desa Pangu 2  

Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara. 

Hasil dari penelitian ini adalah BUMDes telah 

memenuhi 6 prinsip pengelolaan BUMDes dan salah 

satu kuncinya adalah adanya kontribusi secara aktif 

baik pengurus, pemerintah, dan masyarakat 

Evaluasi pengelolaan 

BUMDes 
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Tabel 3. Lanjutan  
 

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil Yang dikutip dalam 

Penelitian 

  Kecamatan Ratahan 

Timur Kabupaten 

Minahasa Tenggara 

 

  

14. Simamora, 

dan Rangkuti, 

2024 (Jurnal) 

Evaluasi Program 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dalam 

Pengembangan Desa 

Wisata di Nagori 

Karang Anyar 

Kecamatan Gunung 

Maligas Kabupaten 

Simalungun 

 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah evaluasi konteks dalam 

pelaksanaan BUMDes masih terdapat masalah pada 

pengembangan kegiatan usahanya. 

Evaluasi program 

BUMDes 

15. Dewi, 2021  

(Skripsi) 

Evaluasi Pelaksanaan 

Program Badan Usaha 

Milik Desa dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat Desa di 

Desa Gading Permai 

Kecamatan Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten 

Kampar 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan program 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian dinilai 

cukup baik. 

Evaluasi BUMDes  
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C. Kerangka Berpikir 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dibentuk sebagai lembaga ekonomi desa 

yang berperan dalam mengelola potensi lokal dan memperkuat kemandirian 

ekonomi masyarakat desa.  Melalui BUMDes, pemerintah desa diharapkan 

mampu mengembangkan usaha produktif, meningkatkan pendapatan asli 

desa, serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat.  Kenyataannya di 

berbagai daerah termasuk Kabupaten Pringsewu, masih banyak BUMDes 

yang belum berkembang secara optimal, bahkan tidak aktif dalam 

menjalankan kegiatan usahanya.  Perkembangan BUMDes dapat dikatakan 

berhasil apabila terjadi peningkatan kinerja pada beberapa aspek utama, yaitu 

inovasi bisnis, jaringan pemasaran, dan kecukupan sumber daya.  Ketiga 

aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi penentu keberlanjutan BUMDes, 

karena kelemahan pada salah satu aspek dapat menghambat perkembangan 

usaha secara keseluruhan. 

 

Inovasi bisnis berperan penting dalam meningkatkan daya saing BUMDes. 

Inovasi tidak hanya berkaitan dengan penciptaan produk baru, tetapi juga 

mencakup pengembangan proses produksi, strategi pemasaran, serta model 

bisnis yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan masyarakat desa.  Melalui 

inovasi yang berkelanjutan (Riandika, 2023).   BUMDes diharapkan mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat.  Jaringan pemasaran 

juga memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan BUMDes.  

Menurut Kotler dan Keller (2016), jaringan pemasaran merupakan sistem 

hubungan antara organisasi dengan berbagai pihak, seperti produsen, 

distributor, konsumen, dan konsumen.  Jaringan pemasaran pada BUMDes 

membantu memperluas jangkauan pasar, memperkuat kerja sama, serta 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk yang dihasilkan. 

 

Sumber daya menjadi faktor penting dalam menunjang seluruh kegiatan 

BUMDes.  Sumber daya mencakup sumber daya manusia, sumber daya alam, 

aset, finansial dan modal sosial (Cholila, 2017).  Teori Resource – Based View 

(Barney, 1991) menjelaskan bahwa keunggulan suatu organisasi ditentukan 

oleh kemampuannya dalam mengelola sumber daya internal secara efektif.  
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Oleh karena itu, kecukupan dan pengelolaan sumber daya menjadi dasar 

penting bagi peningkatan kinerja BUMDes.  Keterkaitan antara inovasi 

bisnis, jaringan pemasaran, dan sumber daya akan menentukan arah 

perkembangan BUMDes menuju kemandirian dan keberlanjutan ekonomi 

desa.  Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengkaji tingkat inovasi 

bisnis, jaringan pemasaran, dan kecukupan sumber daya BUMDes di 

Kabupaten Pringsewu sebagai dasar dalam menjawab rumusan masalah 

penelitian.  Alur penelitian inovasi bisnis, jaringan pemasaran, dan sumber 

daya terhadap perkembangan BUMDes di Kabupaten Pringsewu dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

       : Diteliti 

 

Perkembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) 

Inovasi bisnis 

(Riandika,2023) 

1. Produk 

2. Proses 

3. Merek  

4. Model bisnis 

Jaringan pemasaran 

(Kotler dan Keller, 

2016) 

1. Produsen 

2. Distributor  

3. Pengecer 

4. Konsumen 

Sumber daya 

(Cholila, 2017). 

1. Aset 

2. Manusia  

3. Alam 

4. Finansial  

5. Sosial  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang Maju 

Gambar 1. Alur pemikiran inovasi bisnis, jaringan pemasaran, dan sumber daya 

terhadap perkembangan badan usaha milik desa (BUMDes) di 

Kabupaten Pringsewu 
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Berdasarkan alur penelitian dapat dijelaskan bahwa inovasi bisnis, jaringan 

pemasaran dan sumber daya diteliti karena penelitian ini melihat ketiga 

indikator tersebut merupakan indikator dari perkembangan BUMDes. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Pengambilan Data  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  

Kabupaten Pringsewu memiliki 126 BUMDes dan tidak semua BUMDes 

mengembangkan unit usaha desa secara optimal.  Meskipun termasuk 

wilayah yang strategis dan berkembang dalam bidang sosial ekonomi, masih 

terdapat kendala dalam pengelolaan BUMDes.  Maka dari itu, peneliti 

memilih lokasi di Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Sukoharjo dan 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, sebagai lokasi penelitian.  

Waktu pengambilan data untuk wawancara dilakukan pada bulan Oktober – 

Desember 2025 di Kabupaten Pringsewu. 

 

 

B. Informan Penelitian 

 

Informan adalah individu yang bermanfaat dan dipercaya untuk memberikan 

berbagai informasi yang diperlukan selama penelitian.  Penelitian ini tidak 

memanfaatkan populasi dan sampel, melainkan menggunakan subjek 

penelitian yang tercermin dalam fokus penelitian.  Menurut Sugiyono (2020) 

menjelaskan bahwa peran informan dalam penelitian kualitatif dan bagaimana 

mereka dapat memberikan data yang sangat berharga.  Informan dalam 

penelitian ini adalah pengurus BUMDes, pemerintah desa, dan masyarakat 

yang desa di Kabupaten Pringsewu.  Pemilihan informan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.  Metode ini 

digunakan karena penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif sehingga 

diperlukan informan yang benar-benar memahami, mengalami, dan terlibat 

langsung dalam fenomena yang diteliti.  Oleh karena itu, informan tidak 
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dipilih secara acak, melainkan ditentukan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang dinilai mampu memberikan informasi yang 

relevan, mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

 

Penggunaan metode purposive sampling dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar data yang diperoleh lebih fokus dan mampu menggambarkan kondisi 

yang sebenarnya di lapangan.  Melalui metode ini, informan yang dipilih 

merupakan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta 

keterlibatan langsung dengan objek penelitian, sehingga informasi yang 

diberikan diharapkan dapat menjelaskan permasalahan penelitian secara lebih 

komprehensif. 

 

Penentuan kriteria informan dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan 

yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian.  Kriteria tersebut ditetapkan 

agar informan yang dipilih benar-benar memiliki kapasitas untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan.  Beberapa kriteria yang digunakan dalam 

menentukan informan antara lain: 

a. Informan merupakan pihak yang memiliki keterlibatan langsung dengan 

objek penelitian. 

b. Informan mengetahui dan memahami kegiatan atau proses yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

c. Informan bersedia memberikan informasi secara terbuka dan kooperatif 

selama proses penelitian berlangsung. 

 

Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah : 

1) Pengurus BUMDes yang aktif di Kabupaten Pringsewu 

2) Pemerintah desa di Kabupaten Pringsewu 

3) Masyarakat desa yang berdomisili di Kabupaten Pringsewu 
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Berikut informan dengan kriteria di atas dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Informan Penelitian 
 

No Kriteria Jabatan Jumlah 

(Orang) 

1. Pengurus BUMDes Direktur, sekretaris, bendahara, 

dan kepala unit usaha. 

20 

2. Pemerintah desa Kepala desa, sekretaris desa, dan 

kasi kesejahteraan. 

  7 

3. Masyarakat desa Tokoh masyarakat, ketua KWT, 

dan kader posyandu. 

  7 

 Total  34 

Sumber : Data primer, 2025 

 

Informan dalam penelitian ini berasal dari BUMDes yang aktif dengan lama 

berdiri 9 tahun dan bergerak pada usaha perdagangan sebagaimana dapat 

dilihat Tabel 5. 

 

Tabel 5. Identitas BUMDes di Kabupaten Pringsewu 

 

Sumber : Data primer, 2025 

 

 

 

No Nama 

BUMDes 

Lama 

Berdiri 

(Tahun) 

Jenis 

Usaha 

Nama 

Desa 

Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

1. Arta Jaya 9 Toko material Yogyakarta 

Selatan 

  5 

2. Sejahtera 

Abadi 

9 Toko sembako Wonosari   7 

3. Sumber 

Waras 

9 BUMDes-Mart, 

Pangkalan Gas 

elpiji, Air 

Minum Isi 

Ulang 

Sukoharjo 

IV 

  7 

4. Arthomoro 9 Air Minum Isi 

Ulang 

Panutan   8 

5. Sari 

Makmur 

9 Air Minum Isi 

Ulang 

Lugusari 10 

6. Angkasa 

Karangsari 

9 Air Minum Isi 

Ulang, 

Pangkalan Gas 

elpiji 

Karangsari   7 

7. Barokah 9 Pangkalan Gas 

elpiji 

Sukoyoso   7 

 Total     51 
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C. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif 

merupakan strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pemahaman, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol, serta deskripsi suatu fenomena.  

Pendekatan ini berfokus pada penggunaan berbagai metode dalam situasi 

yang alami dan holistik, dengan menekankan kualitas data serta penyajiannya 

secara naratif.  Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan data dalam bentuk uraian yang sistematis.  Menurut Yusuf 

(2014), data kualitatif meliputi deskripsi yang rinci mengenai situasi, 

aktivitas, peristiwa, atau fenomena tertentu, pendapat langsung dari individu 

yang memiliki pengalaman berupa pandangan, sikap, keyakinan, dan cara 

berpikir, kutipan atau bagian dari dokumen, serta uraian mendalam mengenai 

sikap dan perilaku seseorang. 

 

 

D. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup definisi yang berfungsi 

sebagai acuan dan dapat digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan 

analisis yang berhubungan dengan tujuan.  Penelitian kualitatif konsep dasar 

dan definisi operasional adalah pengertian dari indikator yang digunakan dan 

untuk menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian.  BUMDes 

merupakan sebuah lembaga ekonomi desa yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejehteraan masyarakat desa, membuka lapangan pekerjaan, 

memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan potensi desa.  

 

Penelitian ini terdapat aspek inovasi bisnis, jaringan pemasaran dan sumber 

daya terhadap perkembangan BUMDes di Kabupaten Pringsewu.  Penjelasan 

konsep dan definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Inovasi Bisnis 

Penelitian inovasi bisnis terdiri dari inovasi produk, inovasi proses, inovasi 

merek, dan inovasi model bisnis. 

a) Inovasi produk merupakan usaha untuk membuat barang atau jasa yang 

lebih baik dari sebelumnya.  Inovasi ini bisa dilakukan dengan cara 
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meniru produk yang sudah ada, diperbaiki dan ditambahkan hal – hal 

baru agar lebih menarik dan berbeda. 

b) Inovasi proses merupakan cara baru dalam membuat dan menyalurkan 

produk.  Inovasi ini dapat berupa penggunaan alat, teknologi baru, dan 

strategi dalam pemasaran. 

c) Inovasi merek adalah cara membuat produk agar lebih dikenal dan 

disukai banyak orang.  Inovasi ini berupa penggunaan logo, 

memperbaiki tampilan kemasan, atau mengubah cara promosi 

d) Inovasi model bisnis perubahan cara usaha untuk mendapatkan 

keuntungan, seperti bekerja sama dengan pihak lain, menjual produk 

lewat marketplace, dan menjadi agen penjual. 

 

2. Jaringan pemasaran 

Jaringan pemasaran terdiri dari produsen, distributor, pengecer, dan 

konsumen. 

a) Produsen merupakan individu, kelompok, atau perusahaan yang 

membuat atau menghasilkan barang dan jasa untuk dijual kepada orang 

lain. 

b) Distributor merupakan pihak yang menyalurkan barang atau jasa dari 

produsen ke pengecer atau langsung ke konsumen.  Mereka berperan 

antara produsen ke konsumen. 

c) Pengecer adalah pihak yang menjual barang langsung kepada pembeli 

atau konsumen dalam jumlah kecil seperti warung, toko, dan pedagang 

pasar. 

d) Konsumen adalah individu atau orang yang membeli dan menggunakan 

barang atau jasa untuk kebutuhan pribadi atau keluarga. 

 

3. Sumber Daya  

Sumber daya terdiri dari sumber daya aset, sumber daya manusia, sumber 

daya alam, sumber daya finansial, dan sumber daya sosial. 

a) Sumber daya aset adalah segala bentuk barang atau fasilitas yang 

dimiliki atau dikuasai oleh BUMDes dan dapat digunakan untuk 
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mendukung kegiatan usaha, seperti bangunan, lahan, kendaraan, alat 

kerja, dan modal fisik lainnya. 

b) Sumber daya manusia adalah orang – orang yang terlibat dalam 

pengelolaan dan operasional BUMDes, yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan untuk menjalankan usaha secara efektif 

dan berkelanjutan.  

c) Sumber daya alam adalah potensi yang berasal dari alam di sekitar desa 

yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi BUMDes, seperti 

lahan pertanian, hasil perikanan, peternakan, hutan, dan objek wisata 

alam. 

d) Sumber daya finansial adalah segala bentuk dana atau kekayaan yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan dan pengembangan usaha 

BUMDes, seperti uang tunai, tabungan, pinjaman, atau investasi. 

e) Sumber daya sosial adalah segala bentuk dukungan, dan interaksi sosial 

masyarakat untuk mendukung sering peningkatan status atau 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis.  Pertama surat izin turun lapang terlebih dahulu 

diminta oleh peneliti kepada pihak fakultas sebagai persyaratan administratif 

pelaksanaan penelitian.  Izin penelitian serta permohonan data awal 

selanjutnya diajukan kepada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pekon 

(PMD) Kabupaten Pringsewu guna memperoleh informasi terkait penentuan 

lokasi penelitian.  Kegiatan pra – survei kemudian dilaksanakan dengan 

mengunjungi lokasi BUMDes serta kantor desa untuk memperoleh izin 

pelaksanaan penelitian sekaligus mengidentifikasi pengurus BUMDes yang 

masih aktif beserta informasi kontak yang dapat dihubungi. 

 

Tahap berikutnya dilakukan dengan menghubungi pengurus BUMDes untuk 

meminta kesediaan sebagai informan serta menyepakati waktu pelaksanaan 

wawancara.  Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang terlebih 
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dahulu dilakukan perbaikan sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan.  

Pengumpulan data lapangan kemudian dilakukan melalui wawancara 

mendalam kepada pengurus BUMDes, pemerintah desa, dan masyarakat desa 

di lokasi penelitian. 

 

Wawancara tahap pertama difokuskan kepada pengurus BUMDes dan 

dilaksanakan selama bulan Oktober hingga November 2025.  Wawancara 

dengan Ibu Sulistiani dilakukan tanggal 6 Oktober 2025 di Kantor BUMDes 

Artha Jaya Desa Jogjakarta Selatan.  Wawancara dengan Ibu Giarti 

dilaksanakan tanggal 7 Oktober 2025 di Kantor BUMDes Artha Jaya Desa 

Jogjakarta Selatan.  Wawancara dengan Ibu Suciati Ningsih dilaksanakan 

tanggal 7 Oktober 2025 di unit usaha BUMDes Sejahtera Abadi Wonosari 

Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo.  Wawancara dengan Ibu Febriana 

dilaksanakan tanggal 7 Oktober 2025 di unit usaha BUMDes Sejahtera Abadi 

Wonosari Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo. 

 

Wawancara berikutnya dilakukan dengan Bapak Suratno tanggal 14 Oktober 

2025 di Kantor BUMDes Sumber Waras Sukoharjo IV Kecamatan Sukoharjo. 

Wawancara dengan Ibu Qozimah dilaksanakan tanggal 14 Oktober 2025 di 

kantor unit usaha BUMDes Sumber Waras Sukoharjo IV Kecamatan 

Sukoharjo.  Wawancara dengan Ibu Isnaini Fijanah dilaksanakan tanggal 14 

Oktober 2025 di kantor unit usaha BUMDes Sumber Waras Sukoharjo IV 

Kecamatan Sukoharjo.  Wawancara dengan Bapak Sutaryono dilaksanakan 

tanggal 20 Oktober 2025 di Kantor BUMDes Arthomoro Desa Panutan 

Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak Ibnu Okta dilaksanakan 

tanggal 20 Oktober 2025 di Kantor BUMDes Arthomoro Desa Panutan 

Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak Yoga Pratama dilaksanakan 

tanggal 20 Oktober 2025 di Kantor BUMDes Arthomoro Desa Panutan 

Kecamatan Pagelaran. 

 

Wawancara dengan Bapak Supriyadi dilaksanakan tanggal 20 Oktober 2025 

di rumah Ibu Hanif Himawati di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran.  

Wawancara dengan Ibu Hanif Himawati dilaksanakan tanggal 20 Oktober 
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2025 di kediamannya Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara 

dengan Intan Nuraini dilaksanakan tanggal 20 Oktober 2025 di rumah Ibu 

Hanif Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak 

Asngari dilaksanakan tanggal 16 Oktober 2025 di Kantor BUMDes Angkasa 

Karangsari Desa Karangsari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Ibu 

Suminten dilaksanakan tanggal 18 Oktober 2025 di Kantor BUMDes 

Angkasa Karangsari Desa Karangsari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara 

dengan Ibu Yohana Angelia dilaksanakan tanggal 18 Oktober 2025 di Kantor 

BUMDes Angkasa Karangsari Desa Karangsari Kecamatan Pagelaran.  

Wawancara dengan Bapak M. Ikhsan Nurohman dilaksanakan tanggal 19 

Oktober 2025 di Masjid sekitar kediaman informan Desa Karangsari 

Kecamatan Pagelaran. Wawancara dengan Bapak Arif Sulthoni dilaksanakan 

tanggal 11 November 2025 di Balai Desa Sukoyoso Kecamatan Sukoharjo.  

Wawancara dengan Bapak Agus Riyanto dilaksanakan tanggal 11 November 

2025 di Balai Desa Sukoyoso Kecamatan Sukoharjo.  Wawancara dengan Ibu 

Susi Wahyuni dilaksanakan tanggal 12 November 2025 di unit usaha 

BUMDes Sejahtera Abadi Wonosari Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo. 

 

Tahap pengumpulan data selanjutnya dilaksanakan melalui wawancara 

dengan pemerintah desa.  Wawancara dengan Bapak Wagiman selaku 

Sekretaris Desa Lugusari dilaksanakan tanggal 20 November 2025 di Kantor 

Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak Marhasan 

selaku Sekretaris Desa Sukoharjo IV dilaksanakan tanggal 20 November 

2025 di Kantor Desa Sukoharjo IV Kecamatan Sukoharjo.  Wawancara 

dengan Bapak Ikhsan Mustofa selaku Sekretaris Desa Jogjakarta Selatan 

dilaksanakan tanggal 25 November 2025 di Kantor Desa Jogjakarta Selatan 

Kecamatan Gadingrejo.  Wawancara dengan Bapak De Sugeng selaku 

Sekretaris Desa Panutan dilaksanakan tanggal 26 November 2025 di Kantor 

Desa Panutan Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak Kris selaku 

Kasi Kesejahteraan Desa Karangsari dilaksanakan tanggal 26 November 2025 

di Kantor Desa Karangsari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Bapak 

Rusmiyanto selaku Kepala Desa Wonosari dilaksanakan tanggal 5 Desember 

2025 di Kantor Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo.  Wawancara dengan 



31 
 

 
 

Bapak Solikin selaku Kasi kesejahteraan Desa Sukoyoso dilaksanakan 

tanggal 17 November 2025 di Kantor Desa Sukoyoso Kecamatan Sukoharjo. 

 

Tahap akhir pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kepada 

masyarakat desa.  Wawancara dengan Ibu Suminarsih dilaksanakan tanggal 

23 November 2025 di kediamannya Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran.  

Wawancara dengan Ibu Yuliana dilaksanakan tanggal 20 November 2025 di 

warung pecel milik informan Desa Sukoharjo IV Kecamatan Sukoharjo.  

Wawancara dengan Ibu Dila Fatma dilaksanakan tanggal 25 November 2025 

di kediaman informan Desa Jogjakarta Selatan Kecamatan Gadingrejo.  

Wawancara dengan Bapak Kholil dilaksanakan tanggal 6 Maret 2026 di 

kediaman informan Desa Panutan Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan 

Bapak Budi Handoyo dilaksanakan tanggal 5 Maret 2026 kediamannya Desa 

Karangsari Kecamatan Pagelaran.  Wawancara dengan Ibu Diana 

dilaksanakan tanggal 5 Desember 2025 di kediaman informan Desa Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo.  Wawancara dengan Ibu Rusmini dilaksanakan 

tanggal 16 November 2025 di warungnya Desa Sukoyoso Kecamatan 

Sukoharjo.  Secara keseluruhan, kegiatan wawancara dalam penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 34 kali, sehingga data yang diperoleh diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

BUMDes di Kabupaten Pringsewu. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan didukung 

dokumentasi berupa rekaman suara dan foto kamera.  Data sekunder 

diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pekon (PMD) 

Kabupaten Pringsewu dan Badan Pusat Statistik ( BPS) Kabupaten 

Pringsewu.  Wawancara mendalam dilakukan dengan pedoman wawancara.  

Pertama dilakukan pengambilan kuesioner dengan pertanyaan yang bersifat 

menggali informasi.  Durasi waktu wawancara rata – rata 20 menit pada 

setiap informan.  Hasil wawancara ditulis dan direkam serta terdapat bukti 

wawancara berupa foto yang selanjutnya disimpan pada google drive sebagai 

bukti dan dapat dipertanggungjawabkan.   
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F. Teknik Analisis dan Keabsahan Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini yang dilakukan dengan cara sebagai 

berikut.  Hasil wawancara yang berbentuk rekaman audio yang kemudian 

didengarkan dan ditranskipkan dalam bentuk teks.  Hasil transkip dan catatan 

wawancara kemudian dibaca dan dianalisis sesuai dengan konteks untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang ditunjang dengan kutipan dan analisis 

kualitatif dan terakhir penarikan kesimpulan yang menyajikan jawaban untuk 

pertanyaan yang telah dirumuskan.   

 

Data ini dapat divalidasi karena peneliti memiliki arsip data lengkap berupa 

data utama rekaman audio, data penunjang seperti surat turun lapang, 

pedoman wawancara dan foto hasil turun lapang yang diarsipkan di google 

drive yang bisa diakses oleh siapa saja dan kapan saja dibutuhkan. 

 

 

.



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat inovasi bisnis jaringan 

pemasaran dan sumber daya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di 

Kabupaten Pringsewu, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

 

1. Tingkat inovasi bisnis BUMDes di Kabupaten Pringsewu masih tergolong 

rendah.  Hal ini terlihat dari belum berkembangnya inovasi produk, inovasi 

proses, inovasi merek, dan inovasi model bisnis, di mana sebagian besar 

BUMDes belum mampu menciptakan produk sendiri dan lebih berperan 

sebagai agen atau pengecer untuk meminimalkan risiko usaha.  Kondisi ini 

menyebabkan BUMDes kurang memiliki nilai tambah dan daya saing dalam 

pengembangan usaha. 

2. Jaringan pemasaran BUMDes di Kabupaten Pringsewu masih terbatas dan 

belum berkembang secara optimal.  Kegiatan pemasaran sebagian besar 

hanya menjangkau wilayah desa dan belum berkembang ke pasar yang lebih 

luas.  BUMDes belum memanfaatkan kerja sama maupun pemasaran 

berbasis digital secara maksimal.  Keterbatasan ini disebabkan oleh jenis 

usaha yang masih tradisional serta rendahnya kemampuan pengelola dalam 

memasarkan produk dan menjalin kerja sama usaha. 

3. Kecukupan sumber daya BUMDes di Kabupaten Pringsewu masih belum 

memadai, khususnya pada aspek sumber daya manusia, finansial, dan alam.  

Keterbatasan kompetensi pengelola dalam permodalan usaha, serta 

kemampuan perencanaan dan pengambilan keputusan menjadi hambatan 

utama dalam pengembangan BUMDes yang berkelanjutan.  Selain itu, 

pemanfaatan sumber daya alam lokal masih sangat minim dan aset fisik 

seperti bangunan serta kendaraan operasional belum tersebar secara merata 
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di seluruh BUMDes dan sumber daya sosial sangat mendukung keberadaan 

dari BUMDes itu sendiri. 

 

 

B. Saran 

 

1. BUMDes di Kabupaten Pringsewu disarankan untuk melakukan evaluasi 

dan pengembangan jenis usaha yang dijalankan agar lebih sesuai dengan 

potensi lokal desa dan kebutuhan pasar.  Perubahan jenis usaha perlu 

diarahkan pada usaha yang memiliki nilai tambah dan peluang 

keberlanjutan, sehingga BUMDes tidak hanya berperan sebagai agen atau 

pengecer, tetapi mampu menciptakan produk atau layanan mandiri yang 

dapat meningkatkan daya saing dan perkembangan usaha BUMDes 

 

2. BUMDes disarankan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, khususnya dalam 

bidang manajemen usaha, inovasi bisnis, dan pemasaran.  Peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia diharapkan mampu mendorong pengelolaan 

BUMDes yang lebih profesional, adaptif, dan berkelanjutan sehingga dapat 

menunjang perkembangan BUMDes di Kabupaten Pringsewu. 
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